BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada ems modern ini, penggunaan aplikasi rendering dan game semakin
meningkat, terutama di kalangan mahasiswa Informatika. Industri Game Indonesia
2021 hasil rilis Kementerian Komunikasi dan Informatika dan Nico Partners
menunjukkan jumlah pemain gamﬂlnﬁmunmmqm total angka di atas | 70 juta
orang, dengan-rincian 133,8 juta mobile gamers dan 53,4 juty PC gamers [ 1]. Kartu
grafis dirancang untuk beroperasi dalam kondisi pengoperasian terburuk dalam hal
variasi proses, suhu dan tegangan. Sebuah studi yang telsh dilakukan pada beberapa
Kartu E‘Iﬁ! komersial mepunjukkan bahwa u-@umm hatasan voltase
m berbeds untuk menjaga performa fetap stubil, Jika Kartu Grafis vang

vollage dengan tepat dapat menghasilkan energi hinggn 25% lebih hemat.
Denmw voltase vang tepat, diherpkan dapat menmnmgi konsumsi
Tistrik tanpa mengurangi performa secara signifikan [2].

Permasalah yang penulis jadikan acuan adalah tmdakan yang penting untuk
memerangl perubahan iklim, ancaman nyata di zaman ini déngan Green
Compaeting, Green Computing adalah praktik memaksimalkan efisiensi energi dan
meminimalkan dampak lingkungan melalui cara chip komputer, sistem, dan
perangkal lunak dirancang dan digunakan. Meningkatnyn penggunaan listrik
mmphﬂhﬂp@uﬁd}mﬂ global, Komputer vang kuat dan hemat
energi adalah bagian dari splusinya [3], D:.L:lmpm standar pabrk, prosesor
dan kartu prafis biasanya distur untuk menjaga stabilitas dan keandalan sistem.
Namun, sering kali ini tidak memaksimalkan performa atau efisiensi daya yang

mungkin dicapai. Peran undervolting adalah proses mengurangi tegangan listrik
yang dibenkan ke komponen elektronik, seperti prosesoer stau kartu grafis, untuk
mengurangi konsumsi daya isnpa mengorbankan kinerja secara signifikan, Ini
dapat dilakukan dengan mengatur pengaturan tegangan pada perangkat keras
tertentu, Hal ini dinumgkinkan karena voltase preset pabrik adalah voltase yang
disete]l untuk chip berkualitas rendah vang memerlukan voltase lebih tingg agar
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dapat berfungsi dengan baik. Dampak dari wndervelt dengan konfigurasi yang tepat
adalah penurunan subu dan penurunan daya tanpa mengorbankan performa yang
signifikan [4].Kartu Grafis tidak berada dalom pengaturan undervolt secara default
karena produsen memilih pengaturan vang stabil sehingga dapat mengoperasikan
Kartu Grafis pada tingkatan terlentu. bahkan Kartu Grafis yang dibust secam
identik dapat memiliki toleransi voltase vung sedikit berbeda. Mengatur undervolt
dapat menyebabkan ketidakstabilan pada beberapa perangkat atau komponen.
Produsen hinmn}fmﬁ:gin mmtlhl g_u_j:-lth,mereka beroperasi dengan
stabil di berbagai kondisi MWMFMWDIH yang berlebihan
bisa mwphdﬂ:nn. Gﬂﬁmm ﬁermgkut kerns [ﬂ.ﬁ:m: Grafis vang
digunakan pada penclitian ini adalah GeForce RTX 2060 SUPER diluncurkan pada
Eluﬁmlﬂﬂengm menarn GDDRG6 8 GB dcganm Iimmg dihubungkan
rrluwlmhm memor bus 256-hit, Kartu grafis beroperas puh frekuensi 1470
MHz, gmgtﬁj:m ditingkatkan hingga 1650 MHz, memori berjalan pada 1750 MH.
NVIDIA GeForce RTX 2060 SUPER mengambil daya dari |x konektor daya 8-
pin. dengan konsumsi dayu maksimum 175 W dan dilengkapi dengan mm
ganda 6}

Darf data Valve Steam Store, pada April 2024 ferdapat 93 47% pengguna
kartu grafis dengan DirectX 12 dan pengguna RTX 2060 Super schanyak |.30%.
Steam adalah software untuk bermain, berdiskusi. dan membust game dengan lebih
dari WMMHIAMMPM mdlﬂhnl‘lm:y'ldengun user lebih dari
38 Eﬂﬁ.ﬁﬁ m ﬂﬂ:hlﬂ;q datn tersebot, peqnlw dapat menyimpulkan bahwa
pengguna kartu grafis RTX 2060 Super masih gulup banyak.

Atas dasar dari dota-dats vang diperoleh, penulis memutuskan untuk
menyusun skripsi dengan judul *Amnalisa Pengaruh Undervolting Kartu Grafis RTX
2060 Super untuk Hemat Dayva dan Performa untuk Game dan Rendering”™, Penulis
akan melakukan wndervodting pada kartu prafis tersebul untuk meneari titik
efisiensi daya vang lebih baik dan spesifikasi bawaan pabrik kartu grafis. Analisa
ini akan disesuaikan dengan testing yang akan dilakukan menggunakan kenfigurasi
yang akan di buat.



1.2 Rumusan Masalah
a. Dapatkah sebuah sistem berjalan lebih hemat daya tanpa penurunan
performa yang signifikan 7
b. Dapatkah sebuah sistem berjalan lebih baik dari pengaturan defaul ?
c. Bagaimana dompak unde sthadap aplikasi rendering dan game 7

1.3 Batasan

yusanan skripsi ini adalsh

mmgnnmglpufﬂlmdmsnhu}mgleb:hm&uhdmpﬂsekﬂum
penggunaan game dan rendering,

d. Menentukan Konfigurasi wndervolt yang optimal dalam konteks
performa dan penggunaan daya.



1.5 Manfaat Penelltian
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini, dapat memberi manfaat
kepada siapa pun, khususnya pengguna Nvidia RTX 2060 Super :
a. Member informasi kepada pembaca bahwa VGA mereka dupat
memiliki daya yang lebih rendah tanpa mengurangi performa, dalam

ervolt VGA RTX 2060 Super.

BAB III METODE PENELITIAN
Metode penelitian memuat alur dan metode yang akan digunakan
penulisan dalam penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan memuat tahapan-tahapan Setting dan testing



perangkat yang digunakan, dalam kasus ini VGA RTX 2060 Super.
BAB YV PENUTUPF

Penutup menwat kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan

dan saran penulis mengensi perbaikan stau kemungkinan —
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